
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan hasil proses pelaksanaan dari  pekerjaan 

tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari pegawai dan 

organisasi yang bersangkutan. Kinerja yang baik pada hakikatnya 

adalah kinerja yang memenuhi standar organisasi dalam 

mendukung tercapainya tujuan organisasi.1 Dalam konsep Islam, 

uang adalah flow concept. Dalam Islam tidak mengenal motif 

kebutuhan uang untuk spekulasi karena tidak di bolehkan. Uang 

adalah barang publik, milik masyarakat. Karenanya, penimbunan 

uang yang di biarkan tidak produktif berarti mengurangi jumlah 

uang yang beredar.2 

Kinerja keuangan bank menggambarkan keadaan keuangan 

bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Kinerja 

menunjukkan suatu yang berhubungan dengan kekuatan serta 

kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar 

dapat di manfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar 

dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan. 

 

 

                                                             
       1 Romi Aldetio Setia lwa ln daln Febi Vernalndal, ‘Tinjalua ln Pengalwa lsa ln Terhaldalp Kinerjal 

Ka lrya lwa ln Dallalm Konteks Ekonomi Islalm: Studi Kalsus Pa ldal Calfé Corner Bengkulu’, 
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Kinerja suatu bank dapat diukur dengan menganalisis dan 

mengevaluasi laporan keuangan. Kinerja merupakan hal penting 

yang harus di capai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena 

kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber daya.3 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara 

kritis terhadap review datal, menghitung, mengukur, 

mengintepretasi dan memberi solusi terhadap keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu.4 

Rivai dan Basri, mendifinisikan kinerja sebagai hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah di sepakati 

bersama l.5 

Kinerja keuangan suatu bank sangat penting dalam menilai 

kinerja bank secara. Mulai dari penilaian asset, utang, likuiditas 

dan lain sebagainya. Kinerja bank dapat di evaluasi dengan 

menganalisis laporan keuangan.6 

 

                                                             
       3Alkhmald alnd Sirojudin Munir, Alnallisis Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Kinerjal 

Keualngaln Perbalnkaln Syalrialh Di Indonesial, Jurnall Ummul Qural, 2017, IX (h. 61). 

       4 Sofya ln Ha ldinaltal, ‘Islalmic Socia ll Reporting Index Da ln Kinerjal Keua lngaln Palda l 
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       5 Zhalrifalh Malrdliyya lh, Sigid Eko Pralmono,daln Mukhalmmald Ya lsid, ‘Pengalruh Islalmic 

Socia ll Reporting Terhaldalp Kinerjal Ba lnk (Studi Paldal Perba lnkaln Sya lrialh Di Indonesial)’, 

Jurnall Ilmialh MEAl (Malnaljemen, Ekonomi, & Alkuntalnsi), 4.1 (2020), 43–51 (h. 46). 

       6 La lrals Clalral Intial, ‘Pengalruh Dewa ln Direksi, Dewa ln Komisalris Independen, Daln 

Dewa ln Pengalwa ls Sya lrialh Terhalda lp Kinerjal Keualngaln Perbalnkaln Sya lrialh Di Indonesial’(h. 

46). 



 

b. Pengukuran Bank Syariah 

Pada dasarnya tujuan pengukuran kinerja bank syariah tidak 

berbeda secara signifikan dengan kinerja perusahaan pada 

umumnya. Pengukuran kinerja suatu perusahaan dilakukan untuk 

melakukan perbaikan dan pengendalian atas kegiatan 

operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Penilaian kerja bank sangat penting untuk setiap stakeholders bank 

yaitu manajemen bank, nasabah, mitra bisnis dan pemerintah di 

dalam pasar keuangan yang kompetitif. 

Apabila suatu bank tetap menjaga kinerjanya dengan baik 

terutama tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu 

membagikan dividen dengan baik serta prospek usahanya dapat 

memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik, 

maka ada kemungkinan nilai sahamnya dan jumlah dana pihak 

ketiga akan naik. Kenaikan nilai saham dan jumlah dana pihak tiga 

ketiga ini merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaan 

masyarakat kepada bank yang bersangkutan.7 

Layaknya suatu unit usaha lainnya perbankan syariah juga 

perlu melakukan analisis kinerja keuangan. Kinerja keuangan ini 

dapat mencerminkan kemampuan perusahaan selama satu periode 

tertentu. Salah satu cara dalam melakukan analisis rasio, fungsi 

dari pengukuran kinerja keuangan pada perbankan syariah adalah 

untuk mengetahui pergerakan keuangan perbankan dan sebagai 

alat evaluasi untuk menuntukan kebijakan perbankan agar mampu 

bersaing dengan unit usaha lain. Analisis kinerja keuangan 
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merupakan suatu proses perhitungan, pengukuran dan penilaian 

terhadap laporan keuangan pada satu periode tertentu .8 

Kinerja bank syariah harus sesuai serta didasarkan pada zakat 

yang dibayarkan oleh perbankan yang bersangkutan yang 

bertujuan untuk menggantikan indikator kinerja konvensional 

yaitu rasio laba per saham (earning per share). Jika aktiva bersih 

bank semakin tinggi pula, berikut ini merupakan dalil Al-Qur’an 

tentang zakat.9: 

يهِم بِهَا وَصَل ِ عَ  رُهُمْ وَتزَُك ِ لِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ ليَْهِمْ ۖ خُذْ مِنْ أمَْوََٰ  

ُ سَمِيعٌ عَلِي تكََ سَكَنٌ لَّهُمْ ۗ وَٱللََّّ  إنَِّ صَلَوَٰ

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar Maha Mengetahui” 

(Al-Quran, At-Taubah 103).10 

2. Islamicity Performance Index 

Islamicity Performance Index pertama kali di kemukakan oleh 

Shahul Hameed bin Mohamed Ibrahim. Seorang dosen asal Malaysia 

yang mencoba untuk menemukan sebuah alat ukur kinerja organisasi 

yang cocok di gunakan dalam menilai suatu lembaga keuangan bank 

syariah. Islamicity Performance Index salah satu metode yang dapat 

mengevaluasi kinerja perbankan tidak hanya dari segi keuangan 

tetapi juga merupakan alat pengukuran kinerja yang mampu 

mengungkapkan nilai-nilai  materialistik dan spiritual bank syariah. 

                                                             
       8Shalfiral Alristal Putri, Dini Dewindalru, daln Ehal Nugralhal, ‘Alnallisis Kinerjal Keualngaln 

Ba lnk Sya lrialh Indonesial (BSI) Sebelum Daln Setelalh Merger’, Jurnall Bukhori: Kaljialn 

Ekonomi Daln Keualngaln Islalm, 2.2 (2023), 85–94 (hall. 87). 

       9 Faltmalsa lri Rial alnd Malsiya lh Kholmi (h. 75). 

        10‘Alt Taluba lh 103’ <https://quraln.kemenalg.go.id/quraln/per-

alya lt/suralh/9?from=103&to=103> (di alkses, 28 Februalri 2024). 



 

Pengukuran kinerja dengan menggunakan Islamicity Performance 

Index hanya berdasarkan informasi yang tersedia pada laporan 

keuangan tahunan. Dalam metode pengukuran kinerja bagi bank 

syariah, berikut ini rasio keuangan yang di gunakan oleh Hameed, et 

al.11 

a. Profit Sharing Ratio 

Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang membandingkan 

antara pembiayaan bagi hasil dengan total pembiayaan bagi hasil 

dengan total pembiayaan yang diberikan secara keseluruhan. 

Dimana nilai yang dihasilkan merupakan ukuran keberhasilan 

pelaksanaan prinsip utama bank syariah adalah bagi hasil. Oleh 

karena itu penting untuk megidentifikasi sejauh mana bank syariah 

berhasil mencapai tujuan keberadaan mereka untuk pembagian 

keuntungan melalui rasio ini.12 

Rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pembiayaan 

yang menggunakan skema bagi hasil, yakni mudharabah dan 

musyarakah yang disalurkan atas total pembiayaan. Rumusnyal.13: 

 

𝑃𝑆𝑅 =
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑜𝑟𝑜𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Jika perbankan syariah menggunakan lebih banyak bagi hasil 

maka akan terlepas dari transaksi riba dan transaksi tersebut 

dianggap sesuai dengan ketentuan syariah. Jika profit sharing ratio 

meningkat di sertai dengan pembiayaan yang lancar maka 

tentunya dapat meningkatkan kinerja perbankan syariah dalam 

                                                             
       11Muhalmmald Wildaln Jurusaln Alkuntalnsi Politeknik Negeri Ba lndung, "Peneralpaln 

Islalmicity Performalnce Index Paldal Pengukuraln Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Syalrialh Di 

Indonesial (h.68) 

       12Ha lya lti daln Ralmaldhalni (h.4). 

       13Ria l Yusnital (h.78). 



 

menghasilkan profitabilitas. Namun sebaliknya, jika profit sharing 

ratio meningkat tidak disertai dengan pembiayaan tidak lancar 

akan berpengaruh terhadap penurunan kinerja perbankan syariah.14 

b. Zakat Performance Ratio 

Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat 

oleh bank untuk menggantikan indikator kinerja konvensional, 

yakni earning per share. Dikaitkan dengan zakat performance 

ratio, kinerja zakat dapat di ukur dari seberapa besar bank syariah 

menyalurkan zakat dari kekayaan bersih (aktiva bersih).15 

Rumusnyal.16: 

 

𝑍𝑃𝑅 =
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Hal ini menggambarkan bahwa bank umum syariah tidak hanya 

sekedar menjalankan aktifitas syariah, yaitu menyalurkan zakat 

kepada yang berhak menerimanya. Dalam melakukan penyaluran 

pembayaran zakat dapat mencerminkan kinerja suatu bank 

syariah.17 

 

 

 

                                                             
       14Destialni, Julialnal, daln Calkhya lneu (h. 303). 
       15Oktal Supriya lningsih. (h. 70) 

        16Dwi Yulialnal Ralhalyu, Tuti Kurnialti, alnd Sri Walhyuni, Alnallisal Pengalruh Intellectuall 

Calpitall, Islalmicity Performalnce Index Daln Corporalte Sociall Responsibility Terhaldalp 

Profitalbilitals (Studi Paldal Balnk Umum Syalrialh Periode Talhun 2014-2018) (h. 91).  

        17 Kiki Faltmallal alnd Universitals Singalperba lngsal Kalralwa lng, "Pengalruh Islalmicity 

Performalnce Index Daln Islalmic Sociall Reporting Terhaldalp Kinerjal Keualngaln Perbalnkaln 

Syalrialh Di Indonesial", III (h. 35) . 



 

c. Equitable Distribution Ratio 

Equitable Distribution Ratiio merupakan rasio yang mengukur 

berapa persentase pendapatan yang di distribusikan kepada l 

stakeholder yang terlihat dari jumah uang yang dihabiskan untuk 

qardh dan donasi.18 Rumusnya.19: 

 

1) Qardh daln Donasi (Qadh and Donation) 

𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ + 𝐷𝑜𝑛𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

2) Beban Tenaga Kerjal (Employee Expense) 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

3) Laba Bersih (Net Profit) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

d. Islamic Investment vs Non- Islamic Investment 

Prinsip Islam melarang transaksi yang terdapat riba, gharar dan 

maysir tetapi mewajibkan perdagangan yang halal. Sehingga, di 

syaratkan bank Islam untuk mengungkapkan dengan benar semua 

investasi yang halal dan yang dilarang.20 Rumusnya.21: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙
 

 

 

                                                             
       18Ria l Yusnital. (h. 77) 

       19Ra lhalyu, Kurnialti, alnd Walhyuni, XIX (h.91). 
        20Ha lq (h. 7). 

        21Ria l Yusnital (h. 25). 



 

e. Islamic Income vs Non- Islamic Income 

Bank syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber 

yang halal. Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari 

transaksi non- halal, maka bank harus mengungkapkan informasi 

seperti jumlah, sumber bagaimana penentuannya dan prosedur apa 

saja yang tersedia untuk mencegah masuknya transaksi yang 

dilarang oleh syariah. Dalam laporan keuangan bank syariah 

jumlah pendapatan non- halal dapat dilihat dalam laporan sumber 

dan penggunaan qardh. Rasio ini bertujuan untuk mengukur 

pendapatan yang berasal dari sumber yang halal.22 Rumusnya.23: 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑁𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙
 

Tabel 2. 1 Standar Penelitian Islamicity Performance Index (IPI) 

No Aspek Bobot 

1 Profit Sharing Ratiio (PSR) 30% 

2 Zakat Performance Inde (ZPR) 20% 

3 Equitable Distribution Ratio (EDR) 30% 

 a. Qardh dan Donation  

 b. Employee Expense  

 c. Net Profit  

4 Islamic Investment vs Non- Islamic 

Investment Rasio 

10% 

5 Islamicc Income vs Non- Islamic Income 

Rasio 

10% 

 Sumber : Luhur Prasetiyo 2014  

 

 

 

 

                                                             
        22Oktal Supriya lningsih (h. 71). 

        23Oktal Supriya lningsih (h. 72). 



 

Selanjutnya, berkaitan dengan penentuan angka kredit, maka di 

berikan nilai untuk masing-masing sebagaiberikut: peringkat 1 

mendapatkan angka kredit 100, peringkat 2 memiliki angka kredit 80, 

peringkat 4 dan 5 masing-masing mendapatkan angka kredit 40 dan 

20. Sedangkan predikat kinerja sosial berdasarkan nilai terbobot 

adalah memiliki kriteria sebagai berikut.24: 

Tabel 2. 2 Penilaian Predikat Islamicity Performance Index (IPI) 

Predikat Nilai Terbobot 

Sangat Baik 81 s/d 100 

Baik 66 s/d < 81 

Kurang Baik 51 s/d < 66 

Tidak Baik 0 s/d < 51 

 Sumber : Luhur Prasetiyo 

3. Bank Syariah Indonesia 

Indonesia merupakan salah satu negara Islam tebesar di dunia 

dengan kata lain umat Muslim Indonesia sangat membutuhkan segala 

seusuatu yang halal, termasuk hukum syariah dalam ekonomi Islam. 

Bank sebagai lembaga keuangan intermediasi memiliki beberapa 

kegiatan seperti menghimpun dan menyalurkan dana serta 

penyediaan jasa pada masyarakat atau nasabah.25 

Sebalgali lembalgal keualngaln, peraln daln fungsi balnk syalrialh dalla lm 

sistem keualngaln nalsionall tentu tidalklalh berbedal dengaln balnk umum 

konvensionall. Aldalpun peraln daln fungsi tersebut dalpalt dijelalskaln 

sebalgali berikut: 

 

                                                             
       24Luhur Pralsetiyo, ‘Corporalte Socia ll Performalnce (Csp) Ba lnk Sya lrialh Di Indonesial’, 

Kodifikalsial, 8.1 (2014) (h.12) . 

       25 Kustin Ha lrtini Firal Pralsilial Dwintalmal, Saltrio Ra lmaldhaln, Imaln Faluqal Dalralja lt, Nurul 

Ha lk, ‘Jurnall Ilmialh Alkuntalnsi, Malnaljemen & Ekonomi Islalm (Jalm-Ekis) Volume 4, No.2, 

Juli 2021’, 4.2 (2021), 408–17. 



 

1. Transmission role, bank sebagai lembaga keuangan berperan 

sebagai lembaga transmisi untuk memperlancar pertukaran 

barang dan jasa dengan menggunakan uang dan instrumen kredit 

sebagai alat pembayaran. Dengan kata lain, bank dapat 

menciptakan kredit dengan cara menciptakan deposito yang 

sewaktu-waktu dapat dan boleh di uangkan dari kelebihan 

cadagannya l. 

2. Intermediation role, bank sebagai lembaga keuangan berperan 

sebagai lembaga intermediasi yaitu dengan menghimpun dana 

dari sektor rumah tangga atau masyarakat yang kelebihan dana 

dalam bentuk tabungan deposito dan menyalurkannya kepada 

pihak yang membutuhkan dana tersebut terutama sektor industri 

dalam bentuk pinjaman untuk di pakai dalam kegiatan produksi 

dan investasi, sehingga dengan demikian dapat membantu 

meningkatkan pendapatan dan kekayaan masyarakat dalam 

melalui kegiatan ekonomi dalam sektor riil seiring dengan 

peningkatan keuntungan yang diperolehnya dan membantu 

meningkatkan output masyarakat seiring dengan peningkatan 

produktivitasnya yang mereka usahakan . 

3. Memberikan jaminan hukum dan keamanan uang masyarakat 

yang di percayakan kepada bank tersebut.26 

Bank Syariah Indonesia (BSI) resmi beroperasi pada 1 Februari 

2021. BSI merupakan bank syariah di Indonesia hasil penggabungan 

(merger) tiga bank syariah dari himpunan bank milik negara 

(HIMBARA), yaitu: Bank BRI Syariah (BRIS) Bank Syariah Mandiri 

(BSM) dan Bank BNI Syariah (BNIS). Terobosan kebijakan 

                                                             
       26Alhmald Malnsur, ‘Peraln Ba lnk Sya lrialh Di Dallalm Pemba lngunaln Ekonomi’, El-Qist: 

Journall of Islalmic Economics alnd Business (JIEB), 1.1 (2011), 63–88 (hall. 69-70). 



 

pemerintah untuk melakukan merger tiga bank syariah ini diharapkan 

dapat memberikan pilihan lembaga keuangan baru bagi masyarakat.27 

Keadaan perbankan Islam di tanah air telah mendapatkan pijakan 

kokoh setelah lahirnya Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 

1992 yang di revisi melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 199, 

yang dengan tegas mengakui keberadaan berfungsinya Bank Bagi 

Hasil atau Bank Islam. Dengan demikian, bank ini adalah prinsip 

muamalah berdasarkan syariah dalam melakukan kegiatan usaha 

bank.28 

B. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini, digunakan kerangka pemikiran untuk 

mempermudah objek yang di teliti. Mulai data-data pencarian laporan 

keuangan tahunan Bank Syariah Indonesia yang ada pada laman resmi 

Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
       27Heri Iralwa ln, Ilfal Dianital, daln Alndi Dealh Sallsalbilal Mulya l, ‘Peraln Ba lnk Sya lrialh 

Indonesial Dallalm Pembalngunaln Ekonomi Nalsionall’, Jurnall Alsy-Syalrikalh: Jurnall Lembalgal 

Keualngaln, Ekonomi Daln Bisnis Islalm, 3.2 (2021), 147–158(h.149). 

       28Iralwa ln, Dialnital, daln Sallsalbila l Mulya l(h.149). 



 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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